BAB 111
TINJAUAN UMUM KEHARMONISAN RUMAH TANGGA

DALAM HUKUM ISLAM DAN FEMINIS

A. Definisi Keharmonisan Rumah Tangga

Berdirinya pondasi rumah tangga harmonis selalu menjadi
dambaan bagi setiap pasangan suami istri yang melangsungkan
pernikahan, karena akan terbentuk hubungan cinta dan kasih
antar anggota keluarga dengan menjadikan rumah tangganya
bahagia, damai, tentram dan sejahtera. Dalam hal ini rumah
tangga merupakan salah satu cara untuk menerapkan lima
maqasid asy-syariyyah yang bertujuan untuk menjaga lima hal
(al-dhartiriyyat al-khams), yaitu: agama, jiwa, keturunan, harta

benda dan akal.*

Secara etimologi keharmonisan berasal dari Kkata
“harmonis” yang berarti serasi atau selaras yang mencakup

hubungan atau keadaan harmonis.?  Secara t terminologi

! Busyro, Maga %id al-Syari yyah, (Jakarta: Kencana, 2019), h. 118.

2 Harmonis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti
harmoni; keselarasan, keserasian, https://kbbi.kemendikbud.go.id/, di akses
pada 25 Mei 2021, pukul 10.00 WIB.
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keharmonisan berarti keadaan rukun atau berada dalam keadaan
selaras, tenang dan tentram tanpa perselisihan dan pertentangan.
Tujuannya untuk mencapai keselarasan dan keserasian dalam

kehidupan, termasuk di dalam rumah tangga.®

Menurut hukum Islam, keharmonisan rumah tangga
memiliki bentuk hubungan yang dipenuhi oleh cinta dan kasih,
karena kedua hal tersebut adalah tali pengikat keharmonisan.
Kehidupan keluarga yang penuh cinta-kasih tersebut dalam Islam
disebut mawaddah wa rahmah, yaitu keluarga yang tetap
menjaga perasaan cinta. cinta terhadap suami/istri maupun cinta
terhadap anak. Perpaduan cinta suami-istri ini akan menjadi
landasan utama dalam berkeluarga.* Keharmonisan cinta kasih ini
harus selalu dijaga dan dipelihara oleh suami istri, karena

keharmonisan merupakan jantung atau ruh dari rumah tangga.”

3 Roswati Nurdin, “Karakteristik Harmoni dalam Kajian Qur’ani”
dalam Tahkim: Jurnal Hukum dan Syari’ah Vol 11 No. 2 (Juli-Desember,
2015), Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 1AIN Ambon, h. 18.

* Kartika Malinda, “Faktor Keharmonisan Keluarga pada Istri yang
Bekerja (Studi di Desa Sinar Gunung Dusun Satu Kecamatan Tebat Karai
Kabupaten Kepahiang),” (Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
IAIN Bengkulu, 2020), h. 11.

® Hasbiyallah, Istri Sebagai Wanita Karir, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 52.
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Dengan demikian keharmonisan rumah tangga adalah
terciptanya keadaan yang selaras, tenang, damai dan tentram yang
didasarkan pada cinta kasih antar anggota keluarganya untuk
mengelola kehidupan dengan penuh keseimbangan. Karenanya
tujuan pernikahan sendiri ialah untuk memperoleh ketenangan
jiwa (sakinah) dengan berlandaskan cinta kasih (mawaddah wa

rahmah).

B. Fondasi Keharmonisan Rumah Tangga

Islam telah mengatur pernikahan secara kompleks di
dalam al-Qur’an dan hadist yang berisi tentang keharmonisan
rumah tangga untuk dijadikan pilar dalam mewujudkan keluarga
yang ideal. Kesadaran peran dan fungsi serta menerima keadaan
dan keberadaan menjadi pondasi yang kokoh dalam menjalankan
rumah tangga.’ Terdapat empat pilar yang melandasi jalannya

pernikahan yang kokoh, diantaranya’ :

® Noffiyanti, “Mewujudkan Keharmonisan Rumah Tangga Dengan
Menggunakan Konseling Keluarga” dalam Al-Ittizan: Jurnal Bimbingan
Konseling Islam Vol 3 No. 1 (Agustus-Desember, 2020), UIN Raden Intan
Lampung, h. 8.

" Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Pondasi Keluarga Sakinah:
Bacaan Mandiri Calon Pengantin, (Jakarta: Ditjen Bimas Islam Kemenag RI,
2017), h. 10.
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1. Pernikahan ialah berpasangan (zawaj). Pasangan
suami istri harus saling melengkapi, saling menopang
dan saling bekerja sama. Sebagaimana firman Allah

dalam surat Al-Bagarah ayat 187:

& 5, s 2 " P 5 2

PH GO I S el i 1T g
& P ot 6 897 a;a
(187:50d) ... & G (el qily oI

“Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur
dengan istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu
adalah pakaian bagi mereka...” (QS. Al-Bagarah: 187)°

2. Suami dan istri sama-sama meyakini bahwa
pernikahan adalah janji kuat (miitsagan ghalizhan).

Sebagaimana firman Allah dalam surat an-Nisa ayat

N\

(21l .. e B

“Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali),
padahal kamu telah menggauli satu sama lain (sebagai suami

8 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an Departemen Agama
RI..., QS. Al-Bagarah Ayat 187.
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istri) dan mereka pun (istri-istrimu) telah membuat perjanjian
yang kuat (ikatan pernikahan) denganmu?” (QS. An-Nisa’: 21).°

3. Suami dan istri saling berbuat baik (mu asyarah bil
ma’ruf) satu sama lain  memperlakukan secara
bermartabat. Seorang suami harus berpikir, berupaya
dan melakukan segala hal yang terbaik untuk istri.
Begitupun sang istri harus berbuat hal yang sama
kepada suaminya. Sebagaimana firman Allah dalam

surat an-Nisa’ ayat 19:

2 :

DS 185 O WS oy 131 S it

GG O DY) SAREN DU ey 3Rl ,-M-La-'-' ¥
(d d y

ShREAS LB o J,.Jb f,éj}.» R cer i K FY
(19:sLal). . 5uiS Vst 42 Al Ja3as Ca 138,85 O i puad

“Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi
kamu mewarisi perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali
apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata.
Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu tidak
menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang
banyak di dalamnya. (QS. An-Nisa’: 19).™

° Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an Departemen Agama
RI..., QS. An-Nisa’ Ayat 21

' Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quran Departemen
Agama RlI..., QS. An-Nisa’ Ayat 19
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4. Perkawinan mesti dikelola dengan musyawarah.
Musyawarah adalah cara yang sehat untuk
berkomunikasi, meminta masukan, menghormati
pandangan pasangan dan mengambil keputusan yang
terbaik. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-

Bagarah ayat 23 :

A P N P LT o, g o0l S

P g 130 Gt S UP L GO o8 V-Si' o3
o o 2 % b v oo o ¥ ; ~ o4 O & ow
[ﬂ-?-;\.:.ﬁ (;35 ol all 9}3 P &5/9\.\.@.3 !}é;‘j ol
(23: 3,40)

“Jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang apa (al-
Qur’an) yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Nabi
Muhammad), buatlah satu surah yang semisal dengannya dan
ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-
orang yang benar” (Al-Bagarah: 23).*

Empat pilar tersebut dapat menguatkan ikatan pernikahan
dan memperdalam kasih sayang yang akan bermuara pada
terwujudnya rumah tangga harmonis (sakinah mawaddah wa

rahmah).*?

" vayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an Departemen
Agama RI..., QS. Al-Bagarah Ayat 23

2 Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Pondasi Keluarga Sakinah:
Bacaan Mandiri Calon Pengantin,... h. 10
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Selain itu, dalam hadist telah disebutkan bagaimana
pernikahan dapat berjalan dengan baik sesuat tuntutan syariat,

diantaranya :

c\.U\J UJUM«»\G@J:MJ:M\MU&
el 48 gt o | QLT 1208 G ¢ g e o
s o s Cﬁ”w"‘ﬁ ) ekl G5 J-—U

“Dari Abdullah Bin Mas’ud, ia berkata: Rasulullah
pernah berkata kepada kami: “Wahai para pemuda, Barangsiapa
diantara kalian yang sudah mampu berkeluarga, hendaklah ia
menikah. Karena menikah dapat menundukkan pandangan dan
memelihara kemaluan (kehormatan). Dan barangsiapa yang
belum mampu, maka hendaknya ia berpuasa, sebab berpuasa
dapat mengendalukan (nafsu)-mu. ”” (Hadist Muttafaq <Alaih).*®

e B o o B as ) oy Gigh o 383
L Wy | \g 55 | \-6-‘ e‘géf”\cﬁ'ﬁ:;)@(.l«aj

z

“Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah, beliau bersabda:
“Perempuan dinikahi karena empat hal, yaitu: harta, keturunan,

kecantikan dan agamanya. Maka nikahilah perempuan yang taat

3 |bnu Hajar al-Asgalani, Buliighul Maram, Penterjemah: Harun Zen
dan Zaenal Mutagin (Bandung: Penerbit Jabal, 2018), Cetakan Kesepuluh, h.
244,
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beragama, niscaya engkau akan berbahagia.” (Hadist Muttafaq
Alaih dan riwayat Imam Lima).**

Dengan memahami landasan tanggung jawab ilahiyah ini,
setiap pasangan diharapkan mampu mengokohkan rumah
tangganya dan menjauhkan diri dari persoalan yang dapat
menimbulkan perceraian. Karena pada dasarnya kekokohan
dalam rumah tangga adalah berdiri diatas dasar saling mencintai

dan menghormati di antara suami dan istri.*®

C. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Rumah Tangga
Keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah tidak mudah
untuk didapatkan, tetapi diupayakan dan dimaksimalkan dengan
koridor-koridor yang dibenarkan oleh syariat. Salah satu cara
untuk menjaga keharmonisan rumah tangga adalah dengan

memahami hak dan kewajiban suami istri.*®

Di dalam kehidupan keluarga, suami memiliki hak dan
kewajiban begitu pula dengan istri ada hak dan kewajiban.

Kedua-duanya juga ada kewajiban secara bersama-sama. Bahkan

 Ibnu Hajar al-Asqgalani, Buliighul Maram,... h. 245,

> Husain Mazhariri, Membangun Keluarga Bahagia, (Jakarta: Iqgra
Kurnia Gemilang, 2004), h. 56.

18 Hasbiyallah, Istri Sebagai Wanita Karir,... h. 52.
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hak dan kewajiban ini menjadi indikator pencapaian kesuksesan
sebuah rumah tangga. Jika kedua-duanya (suami-istri) telah
menyadari kewajiban masing-masing. Maka hak-hak mereka pun
akan terpenuhi, dan tercapailah keluarga yang di idamkan yakni
sakinah, mawadah wa rahmah.'” Adapun hak dan kewajiban

suami istri yang masing-masing harus dipenuhi, yaitu:

a) Hak dan Kewajiban suami-Istri dalam Islam
1. Hak Istri
a. Hak mengenai harta, yaitu mahar atau maskawin
dan nafkah. Mengenai mahar yang merupakan hak
khusus perempuan, berdasarkan firman Allah surat

an-Nisa’ ayat 4:'

-

522 oG 0 o &Y <o -1 U ST 20 S
“"‘“‘us“’u“pgg«b«-’\ﬂ 0 Al Ggdldle sl 1gilg
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(4relatl) .. G,8 Cad 33088 Ll

“Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari (mahar) itu dengan

" Hasbiyallah, Istri Sebagai Wanita Karir,... h. 55.

18 Wahbah az-zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Penterjemah Abdul
Hayyie al-Kattani, dkk (Jakarta: Gema Insani, 2011), Jilid 9, Cetakan
Kesepuluh, h. 294,



67

senang hati, terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan
senang hati”. (QS. An-Nisa’: 4)*

b. Hak mendapatkan perlakuan yang baik dari suami.
c. Agar suami menjaga dan memelihara istirnya.
Maksudnya ialah menjaga kehormatan istri, tidak
menyia-nyiakannya, agar selalu melaksanakan
perintah ~ Allah dan menghentikan  segala
larangannya.
2. Hak Suami
Ketaatan istri kepada suami dalam melaksanakan
urusan rumah tangga termasuk di dalamnyya
memelihara dan mendidik anak, selama suami
menjalankan  ketentuan-ketentuan ~ Allah  yang
berhubungan dengan kehidupan suami-istri.
3. Hak Bersama Suami-Istri
Hak-hak bersama di antara suami-istri adalah:
a. Halalnya pergaulan suami-istri dan kesempatan
saling menikmati atas dasar kerjasama dan saling

memerlukan.

9 vYayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an Departemen
AgamaRI..., QS. An-Nisa’ Ayat 4.
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b. Sucinya hubungan perbesanan
Dalam hal ini istri haram bagi laki-laki dari pihak
keluarga suami, dan suami haram bagi perempuan
dari pihak keluarga istri.

c. Berlaku hak pusaka-mempusakai
Maksudnya apabila salah seorang di antara suami-
istri meninggal, maka salah satu berhak mewarisi
walaupun keduanya belum bercampur.

d. Perlakuan dan pergaulan yang baik
Menjadi  kewajiban suami-istri untuk saling
berlaku dan bergaul dengan baik, sehingga
suasananya menjadi tentram, rukun dan penuh
dengan kedamaian.

4. Kewajiban Istri

a. Hormat dan patuh kepada suami dalam batas-batas
yang ditentukan oleh norma agama dan susila.

b. Mengatur dan mengurus rumah tangga, menjaga
keselamatan dan mewujudkan kesejahteraan

keluarga.
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C.

Memelihara dan mendidik anak sebagai amanah
Allah.

Memelihara dan menjaga kehormatan serta
melindungi harta benda.

Menerima dan menghormato pemberian suami
serta mencukupkan nafkah yang diberikannya

dengan baik, hemat dan bijaksana.

5. Kewajiban Suami

a. Memelihara, memimpin dan  membimbing

keluarga lahir batin, serta menjaga dan
bertanggung jawab atas keselamatan dan
kesejahteraannya.

Memberi nafkah sesuai dengan kemampuan serta
mengusahakan  keperluan keluarga terutama
sandang, pangan dan papan.

Membantu tugas-tugas istri teritama dalam hal
memelihara dan mendidik anak dengan penuh rasa

tanggung jawab.
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Memberi kebebasan berpikir dan bertindak kepada
istri sesuai dengan ajaran agama, dan tidak
mempersulit apalagi membuat istri menderita lahir
batin yang dapat mendorong istri berbuat salah.

Dapat mengatasi keadaan, mencari penyelesaian
dengan bijaksana dan tidak berbuat sewenang-

wenang.

6. Kewajiban Bersama Suami-Istri

a.

Saling menghormati orang tua dan keluarga kedua
belah pihak.

Memupuk rasa cinta dan kasih sayang.
Hormat-menghormati, sopan-santun, penuh
pengertian serta bergaul dengan baik.

Matang dalam berbuat dan berpikir serta tidak
bersikap emosional dalam perosalan yang
dihadapi.

Memelihara kepercayaan dan tidak saling

membuka rahasia pribadi.
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f. Sabar dan rela atas kekurangan-kekurangan dan
kelemahan-kelemahan masing-masing.?

b) Hak dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang

Perkawinan

Dalam Pasal 30 dinyatakan bahwa: Suami-isteri memikul
kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang

menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.
Kemudian dalam Pasal 31 dinyatakan:

(1) Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan
hak dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah
tangga dan pergaulan hidup bersama masayarakat.

(2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan
perbuatan hukum.

(3) Suami adalah kepala keluarga dan isteri adalah ibu

rumah tangga.

2 Abror Sodik, Fikih Keluarga Muslim, (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2015), h. 27.
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Mengenai kewajiban suami-isteri selanjutnya dijelaskan

dalam Pasal 33:

Suami isteri wajib saling cinta mencintai hormat-
menghormati, setia dan memberi bantuan lahir bathin yang satu

kepada yang lain.

Dalam Pasal 34 dinyatakan:

(1) Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan
segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai
dengan kemampuannya.

(2) Isteri wajib mengatur urusan rumah-tangga sebaik-
baiknya.

(3) Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya
masing-masing dapat mengajukan gugatan kepada

Pengadilan.

Adapun mengenai rumah tangga sebagai tempat kediaman

suami-isteri dijelaskan dalam Pasal 32:

(1) Suami-isteri harus mempunyai tempat kediaman yang

tetap.
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(2) Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat

(1) pasal ini ditentukan oleh suami-isteri bersama.?

D. Faktor Keharmonisan Rumah Tangga

Kewajiban seorang muslim dalam membangun rumah
tangga ialah menciptakan suasana rumah tangga harmonis.
Rumah tangga di dalamnya merupakan tempat bernaung yang
penuh  kedamaian, ketentraman dan menjadi tempat
menghilangkan keresahan hati serta solusi menyelesaikan semua
permasalahan.?? Tentu saja hal ini tidak bisa dilakukan salah satu
pihak melainkan peran kedua-duanya baik suami maupun istri
agar suasana rumah tangga yang harmonis tetap berjalan. Berikut
faktor yang dapat mempengaruhi keharmonisan rumah tangga,
diantaranya:

1) Saling memahami kebutuhan yang berbeda-beda diantara
keduanya.
Untuk memenuhi suatu kebutuhan maka diperlukan

adanya kerjasama suami istri. Tanpa kerjasama keduanya, maka

2! Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan

22 Ahmad Sainul, “Konsep Keluarga Harmonis Dalam Islam,” Jurnal
Al-Magasid, Vol 2 No. 1 (Januari-Juni, 2018) Fakultas Syariah dan Ilmu
Hukum IAIN Padangsidimpuan, Konsep keluarga harmonis dalam Islam,
ahmad sainul, jurnal al-magasid, h. 92.
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tujuan pernikahan yakni membangun keluarga sakinah,
mawaddah dan rahmah tidak akan pernah terwujud, sebab
kerjasama adalah pilar utama dari pernikahan dan kehidupan

berkeluarga.?

2) Saling melindungi dan mengayomi.

Sesuai firman Allah surat al-Bagarah ayat 228 :

da | o 6 oT- o R s g st ,1_3
(228: 5,4 ... [ T 39maly Ggde (o) fie Bgly 0 L
“..Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang

dengan kewajibannya menurut cara yang patut....” (QS. Al-
Bagarah: 228).%

Dari nash tersebut, menunjukkan laki-laki dan perempuan
memilliki hak yang sama menuntut kewajiban terhadap yang lain
sebagai pasangan suami istri. Adanya keseimbangan hak dan
kewajiban antara suami istri dapat dipastikan terwujudnya
suasana sakinah, mawaddah dan rahmah dalam keluarga. Suami
merasa nyaman berada bersama istri, begitupun sebaliknya istri

akan merasa terayomi karena perlindungan suami. Adapun

%% Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Modul Bimbingan Perkawinan
Untuk Calon Pengantin”, (Jakarta: Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, 2016), h.
63.

? vYayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an Departemen
Agama RI..., QS. Al-Bagarah Ayat 228.
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dengan cara ma’ruf yaitu suatu cara yang baik menurut
pandangan agama seperti sopan santun, tidak melakukan hal-hal
yang dapat melukai perasaan baik bagi suami maupun istri.?
Karenanya masing-masing pasangan harus memperlakukan satu

sama lain dengan penuh kebaikan.?®

3) Saling menghormati dan menghargai antara suami dan
istri.

Hubungan suami istri yang saling menghormati dan
menghargai akan membawa hubungan keluarga yang lebih luas.
Tidak ada yang merasa lebih berkuasa di antara suami istri karena
keduanya bersepakat dalam suka dan duka. Menciptakan
hubungan yang setara antara suami dan istri, akan sama-sama
merasa dihargai dan dihormati oleh pasangannya masing-masing.
Dengan demikian, di dalam keluarga akan terbangun budaya
saling menjaga, saling menghormati, saling menyayangi, saling

mencintai dan saling memperhatikan. Suasana inilah yang

? Novia Heni Puspitasari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Keharmonisan Rumah Tangga Sopir Truk (Studi di Desa Sukanegara
Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan)” (Tesis Program
Pascasarjana, UIN Raden Intan Lampung, Bandar Lampung, 2019), h. 63.

26 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu,...h. 294.
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memiliki pengaruh penting untuk membangun suasana yang

damai, tenang dan bahagia.?’
4) Saling menjalin komunikasi.

Salah satu panduan tentang kehidupan berumah tangga
dalam Islam mengajarkan suatu interaksi bersuami istri yang
dipenuhi cinta, kasih sayang serta komunikasi yang penuh
kebaikan. Sikap saling menyayangi seperti ini dapat membangun
keluarga yang sejahtera hingga mampu mengantarkan kualitas
hidup ke taraf yang lebih baik. Komunikasi yang baik, dialog
yang intensif, dan interaksi yang sehat antara suami istri serta
anggota keluarga menjadi salah satu kunci keidealan sebuah

kaluarga. 8

E. Faktor Ketidakharmonisan Rumah Tangga
Sebagaimana perjalanan hidup manusia pada umumnya,
kehidupan dalam rumah tangga akan senantiasa mengalami

perubahan pasang-surut pernikahan sebab inilah yang disebut

" Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Pondasi Keluarga Sakinah:
Bacaan Mandiri Calon Pengantin,... h. 62.

% Abu Ridha, Rumus Produktivitas Keluarga Aktivis Dakwah,
(Surakarta: Era Adicitra Intermedia, 2019), h. 11.
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dinamika perkawinan.”® Banyak pasangan menjadi tidak
harmonis atau gagal karena pasangan suami istri tidak siap
menjalani perannya ketika menikah dan tidak siap dengan

berbagai tantangan yang datang silih berganti.*

Ketika di tengah-tengah kehidupan keluarga sudah tidak
ada lagi keakraban di antara anggotanya dan tidak ada
keharmonisan dalam berinteraksi, maka hal itu merupakan
indikasi kuat bahwa keluarga tersebut sedang bermasalah dan
terancam disintegrasi.** Perselisihan-perselisinan kecil yang
terjadi akan bisa mengakibatkan timbulnya perselisihan besar
yang akan berakibat kepada perceraian atau kehidupan yang

dipenuhi dengan bara api.*?

Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi terjadinya
ketidakharmonisan dalam rumah tangga, yaitu faktor internal dan

eksternal. diantaranya:

? Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Pondasi Keluarga Sakinah:
Bacaan Mandiri Calon Pengantin,... h. 41.

% Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Modul Bimbingan Perkawinan
Untuk Calon Pengantin”,... h. 47.

%1 Abu Ridha, Rumus Produktivitas Keluarga Aktivis Dakwah,... h.
28.

%2 Husain Mazhariri, Membangun Keluarga Bahagia,... h. 67
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1) Faktor internal:

a)

b)

d)

Kedua pasangan sulit menjaga rasa cinta hingga
menimbulkan rasa untuk tidak saling tolong-
menolong, menjauhkan diri dalam berbuat baik dan
membesarkan ego masing-masing.

Ketergantungan suami istri kepada orang tuanya,
sehingga tidak berani mengambil keputusan-
keputusan.

Orangtua yang terlalu banyak mencampuri urusan
anak yang sudah berumah tangga, meskipun disatu sisi
hal ini baik dan dibutuhkan, akan tetapi jauh lebih
baik ketika pasangan suami istri dapat menyelesaikan
permasalahannya sendiri tanpa ada campur tangan
pihak ketiga, kecuali memang sudah tidak bisa
diselesaikan secara bersama (suami dan istri).*
Adanya kesenjangan dalam berkomunikasi.

Hal yang menjadi problem perkawinan yaitu

bagaimana suami dan istri berkomunikasi, hubungan

%% Ahmad Sainul, “Konsep Keluarga Harmonis Dalam Islam,”... h. 94
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suami istri cenderung merenggang akibat tidak

mampu berkomunikasi dengan baik.**

Selain itu ada beberapa sikap yang dapat mengancurkan
hubungan suami istri, menurut The Gottman Institute dalam The

Four Hosemen adalah sebagai berikut:®

a) Kritik pedas (sikap menyalahkan), di mana suami istri
tidak dapat melihat kebaikan dan keunggulan dari
pasangan, dan tidak melihat kesalahan diri sendiri
yang menyebabkan terjadinya pertengkaran.

b) Sikap membenci dan merendahkan, di mana
suami/istri menunjukkan bahwa pasangannya bukan
pasangan yang baik, bahkan membandingkannya
dengan orang lain, dan menunjukkan kebencian
dengan mengungkit berbagai kelemahan pasangan.

c) Sikap membela diri dan mencari-cari alasan, di mana
suami/istri menganggap sikap dan perilakunya yang

salah adalah karena di luar dirinya.

% Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Pondasi Keluarga Sakinah:
Bacaan Mandiri Calon Pengantin,... h. 57.

% The Gottman Institute dalam The Four Hosemen, yang dikutip dari
buku Pondasi Keluarga Sakinah: Bacaan Mandiri Calon Pengantin,.. h. 53.
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d) Sikap mendiamkan (mengabaikan), di mana
suami/istri memilih untuk mendiamkan pasangannya.
Biasanya dengan alasan tidak ingin bertengkar, suami
istri justru bersikap pasif-agresif yaitu menyerang
dalam diam.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang dapat menggerogoti sebuah
keluarga adalah pengaruh kuat tren budaya materialistik-hedonis,
serbuan ideologi dan budaya materialistik ini dapat membuat
senbuah keluarga menjadi disorganisasi dan disharmonisasai
yang memicu perpisahan, penyelewenengan bahkan membuat
keluarga berantakan.*® Adanya Faktor sosial-ekonomi membuat
suami istri merasa bahwa kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan rumah tangga sangat sulit untuk dipenuhi, sehingga
dapat memicu adanya pertengkaran bahkan berujung pada

kekerasan.

Dapat dilihat bahwa semua kebiasaan tersebut berlawanan

dengan prinsip pernikahan dalam Al-Qur’an. Demikianlah yang

% Abu Ridha, Rumus Produktivitas Keluarga Aktivis Dakwah,... h. 28
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terjadi apabila pasangan suami-istri meninggalkan sikap saling
ridha, tulus (nihlah) dan perdamaian.’ Dalam hal mencegah
kejahatan (nahi munkar), sebuah keluarga harus menjadi tempat
berlindung paling aman dari berbagai macam masalah sosial yang
berkembang di kehidupan masyarakat. Keluarga tidak boleh
menjadi tempat mengerikan atau menjadi tempat kejahatan,
seperti tindak KDRT maupun sumber masalah sosial lainnya.
Perintah menjalankan kebaikan (amar ma 'ruf) di keluarga harus
mampu memberikan manfaat seluas-luasnya pada masyarakat,
baik melalui perilaku, materi, maupun melalui keturunan yang

baik (dzurriyah thoyyibah) atau generasi yang berkualitas.*®

F. Definisi Gerakan Feminisme

Konsep mendasar yang ditawarkan oleh feminisme untuk
menganalisis masyarakat adalah gender.** Gender adalah
pandangan masyarakat tentang perbedaan fungsi, peran dan

tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan, sebagai hasil

% Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Pondasi Keluarga Sakinah:
Bacaan Mandiri Calon Pengantin,... h. 57

% Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Pondasi Keluarga Sakinah:
Bacaan Mandiri Calon Pengantin,... h. 4.

% Siti Muslikhati, Feminisme dan Pemberdayaan Perempuan dalam
Timbangan Islam, Jakarta: Gema Insani Press, 2004), h. 19.
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konstruksi sosio-kultural yang tumbuh dan disepakati oleh
masyarakat dengan proses panjang yang dapat berubah sesuai
perkembangan zaman.*

Istilah feminisme berasal dari bahasa latin femina berarti
women, Yyakni memiliki sifat-sifat perempuan. Kata ini
dipergunakan untuk menunjukkan kepada suatu teori persamaan
kelamin (sexual equality).* Feminisme sebagai gerakan
berangkat dari asumsi bahwa kaum perempuan pada dasarnya
ditindas dan dieksploitasi, maka harus ada usaha untuk
mengakhiri  penindasan dan eksploitasi tersebut. Hakikat
perjuangan feminis ialah demi kesamaan martabat dan kebebasan
mengontrol jiwa dan raga di kehidupan baik domestik maupun
publik (luar rumah).*

Gerakan feminis merupakan landasan perjuangan dalam

rangka mentransformasikan sistem dan struktur yang tidak adil,

0 Danik Fujiati, “Relasi dalam Institusi Keluarga dalam Pandangan
Teori Sosial dan Femini” Jurnal Muwazah, Vol 6 No. 1 (Juli, 2014) Indeks
Neliti, h. 36.

“ Dawam Mahfud, dkk, “Relevansi Pemikiran Feminis Muslim
dengan Feminis Barat” Dalam Sawwa: Jurnal Studi Gender, Vol 11 No. 1
(Oktober, 2015) UIN Walisongo Semarang, h. 96.

*2 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial”,
(Yogyakarta: INSISTPress, 2008), h. 105.
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menuju ke sistem yang adil bagi perempuan maupun laki-laki.*®
Menurut kaum feminis, hegemoni laki-laki atas perempuan ini
memperoleh legitimasi dari nilai-nilai sosial, agama, hukum
negara, dan sebagainya serta tersosialisasikan secara turun-
temurun dari generasi ke generasi (patriarki).

Sejalan dengan perkembangan disiplin ilmu, persfektif
feminisme sejauh ini telah melahirkan banyak aliran besar,
diantaranya feminisme liberal, marxis, radikal, sosialis dan
sebagainya.** Walaupun sulit untuk mencari titik temu dari
beberapa teori feminisme tersebut akan tetapi semua bertolak
pada asumsi bahwa ideologi patriarki adalah negatif karena telah
menempatkan perempuan pada posisi subordinat, yaitu dibawah

laki-laki.*®

G. Ruang Lingkup Pemikiran Feminis Muslim
Pada dasarnya Islam tidak mengenal istilah “feminisme”

karena semua sudah diatur dalam al-Qur’an dan hadist. Islam

* Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial”,... h.
104.

* Mansour Fakih, “Posisi Kaum Perempuan dalam Islam,” Jurnal
Tarjih Edisi | Desember 1996

* Mundir, Perempuan dalam al-Quran: Studi Tafsir al-Manar,
(Semarang: Walisongo Press,
2010) h. 73.
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datang memberikan kedudukan penting terhadap persamaan hak
laki-laki dan perempuan. Hanya saja dalam prosesnya banyak
melahirkan ketimpangan bahkan berujung pada ketidakadilan,

tentu saja hal ini sangat bertentangan dengan ajaran Islam.

Paham-paham feminisme di dunia Islam sekiranya sudah
dikenal sejak abad ke-20.%° Hal ini terlihat dari karya tulis para
penulis feminis Muslim pada akhir abad ke-19 M sampai
pertengahan abad ke-20 M. Masuk pada paruh kedua abad ke-20
M- para faminis Muslim mulai menulis tentang peran gender dan
hubungannya dalam keluarga dan masyarakat, dengan tema-tema
yang menyangkut kekerasan seksual terhadap perempuan
eksploitasi perempuan, misogini dan tentang patriarki.*’ Hingga
akhir abad ke-20 feminis Muslim melakukan penyelidikan ulang
terhadap tafsir keagamaan, karena tafsir sebelumnya kental
dengan penafsiran yang dianggap merugikan kaum perempuan.“®

Pergolakan pemikiran feminisme dalam Islam ini dipelopori oleh

*® Siti Muslikhati, Feminisme dan Pemberdayaan Perempuan dalam
Timbangan Islam,... h. 48.

" Yunahar Ilyas, Feminisme Dalam Kajian Tafsir al-Qur’an: Klasik
dan Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. 54.

*® Free Hearty, Keadilan Jender Pesfektif Feminis Muslim dan Sastra
Timur Tengah, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), h. 41.
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beberapa tokoh seperti Fatima Mernisi, Riffat Hassan serta
Asghar Ali Engineer.*

Perbincangan feminisme muslim atau feminis Islam,
sebenarnya tidak lepas dari perdebatan dinamika Islam dan
feminisme. Kelompok tekstual dan konservatif berpendapat
bahwa Islam dan feminisme itu tidak cocok (compatible). Islam
“berada di jalur keyakinan” sedang feminisme merupakan sebuah
istilah yang sekuler karena berasal dari barat. Oleh sebab itu,
Islam dan feminisme tidak dapat disatukan. Penolakan tersebut
didasarkan pada stigma yang melekat pada istilah feminis.*
Sebagaimana Etin Anwar (2018), menyatakan “traditionalist and
conservative Muslims perceive feminism as an epitome of western
ideology and civilization that is culturally, religiously, and
nationally foreign and irrelevant to Muslim women”.>*

Feminisme Islam mempunyai kekhasannya sendiri

tentang dialog yang intensif antara prinsip-prinsip keadilan dan

* Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial”,... h.
100.

*0 Alimatul Qibhtiyah, Arah Gerakan Feminis Muslim di Indonesia,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2020), h. 13.

*! Dalam bukunya A Genealogy of Islamic Feminism: Pattern and
Change in Indonesia dikutip oleh Alimatul Qibtiyah, Arah Gerakan Feminis
Muslim di Indonesia,... h. 14.
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kesederajatan yang ada dalam teks-teks keagamaan (al-Quran dan
hadist) dengan realitas perlakuan terhadap perempuan yang ada
atau hidup dalam masyarakat Muslim.>* Konsep kesetaraan
gender dalam hukum Islam berdasarkan prinsip relasi antara laki-
laki dan perempuan sebagai individu, masyarakat, dan hamba
dihadapan Allah swt yang berlandaskan pada Qur’an atau yang
sejalan dengan fundamental nilai-nilai spirit kelslaman, yaitu
keadilan, perdamaian, kesetaraan dan musyawarah.>®

Pendekatan feminisme dalam studi agama tidak lain
merupakan suatu transformasi kritis dari perspektif teoritis yang
ada dengan menggunakan gender sebagai kategori analisis
utamanya. Dimensi “kritis” menentang pelanggengan historis
terhadap ketidakadilan dalam praktik agama, di mana praktik-
praktik keagamaan lebih melegitimasi superioritas laki-laki di
setiap bidang sosial. Aspek “transformatif” meletakan kembali

simbol-simbol sentral, teks dan ritual-ritual tradisi keagamaan

2. Budhy Munawar Rachman, “Islam dan Feminisme: Dari

Sentralisme Kepada Kesetaraan,” dalam Mansour Fakih, dkk, Membincang
Feminisme; Diskursus Gender Perspektif Islam, (Suarabaya: Risalah Gusti,
1996), cet. I, h. 202.

> Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-
Qur’an, (Jakarta: Paramadina, 1999), h. 248.
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secara lebih tepat untuk memasukkan dan mengokohkan
pengalaman perempuan yang diabaikan.>*

Gerakan feminis Muslim adalah: “it demanded an end to
gender discrimination both in family and in sociely”.55
Feminisme Islam sebenarnya tidak menyetujui setiap konsep atau
pandangan feminis yang berasal dari Barat, khususnya yang ingin
menempatkan laki-laki sebagai lawan perempuan. Feminisme
Islam berupaya untuk memperjuangkan hak-hak kesetaraan
perempuan dengan laki-laki yang terabaikan dikalangan
tradisional konservatif di mana selalu menganggap perempuan
sebagai subordinat laki-laki. Dengan demikian, feminisme Islam
sebenarnya melangkah dengan menengahi kelompok tradisional

konservatif di satu pihak dan pro-feminisme modern di pihak

lain.%®

 Wafda Vivid, “Pendekatan Feminisme dalam Studi Hukum Islam”
dalam Istawa: Jurnal Pendidikan Islam, Vol 2 No. 1 (Juli-Desember, 2016)
Universitas Muhamadiyah Ponorogo, h. 141.

** Menurut Margot Badran kaum feminis muslim secara historis
menempatkan gerakan mereka dalam konteks Islam, untuk mengakihri
diksirminasi gender dalam keluarga dan dalam masyarakat. Lihat di Free
Hearty, Keadilan Jender Perspektif Feminis Muslim dan Sastra Timur
Tengah,... h. 35.

% Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis, (Bandung: Nuansa, 2012), h. 46.
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H. Konsep Gender dalam Keharmonisan Rumah Tangga

Gender sebagai hasil dari kontruksi masyarakat telah
melahirkan banyak paradigma terhadap rumah tangga dewasa ini,
salah satunya dalam pembagian peran antara suami dan istri.
Konsep gender sebagai suatu konsep kultural yang berupaya
membuat pembedaan (distinction) dalam seks (jenis kelamin),
peran, perilaku, mental dan karakteristik emosional antara laki-
laki dan perempuan yang berkembang di masyarakat.>’ Dengan
kata lain, konsep gender ialah perbedaan jenis kelamin sosial
laki-laki dan perempuan yang tidak bersifat kodrati dan dapat
diubah sesuai pada konteksnya.

Keberadaan kaum feminis menggugat adanya ideologi
patriarki, mereka ingin mewujudkan pola relasi laki-laki dan
perempuan secara adil dan manusiawi. Seringkali ketidakadilan
gender memposisikan laki-laki atau kaum perempuan sebagai
korban. Ketidakadilan gender termanifestasikan dalam bentuk
marginalisasi, proses pemiskinan ekonomi, subordinasi, streotip,

diskiriminasi bahkan kekerasan.*®

*" Nasaruddin Umar, Mendekati Tuhan dengan Kualitas Feminim,
(Jakarta: Alex Media Komputindo, 2014), h. 108.

*® Husein Muhammad, Figh Perempuan, (Yogyakarta: IRCiSoD,
2019), h. 52.
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Kelompok feminis barat berpendapat bahwa keluarga
adalah sumber eksploitasi khususnya bagi kaum perempuan.®
Pergeseran nilai-nilai atau norma masyarakat tercermin dari
adanya kemitraan laki-laki dan perempuan dalam pembangunan
dan bahwa laki-laki (suami) tidak satu-satunya aktor yang
bertanggung jawab pada pekerjaan publik namun sudah menjadi
tanggung jawab bersama perempuan (istri).*°

Menurut feminis Muslim, perjuangan perempuan tidak
hanya mencari ruang di arena publik, tetapi juga menyadarkan
perempuan dan laki-laki bahwa kerja domestik adalah sesuatu
yang patut dihargai, harus diberi perhatian dan perlindungan serta
dilakukan secara bersama-sama. Pekerjaan menjaga rumah
tangga misalnya, bukan merupakan kewajiban istri saja, namun
laki-laki harus terlibat tanggung jawabnya mengurus rumah
tangganya. *

Tujuan perkawinan sebenarnya akan tercapai jika dalam

kelurga dibangun atas dasar relasi gender yang setara dan adil, di

*® Danik Fujiati, “Relasi Gender dalam Institusi Keluarga dalam

Pandangan Teori Sosial dan Feminis”,... h. 149.

% Herien Puspitawati, “Fungsi Keluarga, Pembagian Peran dan
Kemitraan Gender dalam Keluarga”, http://ikk.fema.ipb.ac.id/, diakses pada 2
Juni 2021, pukul 11.00 WIB

®! Free Hearty, Keadilan Jender Pesfektif Feminis Muslim dan Sastra
Timur Tengah, hal. 35.
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mana laki-laki perempuan sama-sama memiliki hak, kewajiban,
peran dan kesempatan yang berlandaskan saling menghormati,
mengahargai dan bahu-membahu diberbagai sektor kehidupan.®

Upaya membentuk rumah tangga harmonis dapat
dibangun melalui kemitraan gender (gender partnership) yang
adil dan setara sebagai pasangan suami istri serta anggota
keluarga dalam melakukan semua fungsi keluarga melalui
pembagian peran, tanggung jawab dan beban kerja, baik dalam
ranah publik, domestik maupun sosial kemasyarakatan.®® Bahkan
negara mendorong terjadinya kerjasama yang setara antara laki-
laki dan perempuan sebagai suami-istri dalam melaksanakan
peran-peran gender seperti pekerjaan rumah tangga, pengasuhan
anak yang tidak bersifat kodrat, sehingga mereka dapat berkarir
bersama dan memiliki kehidupan keluarga yang bahagia,
sejahtera dan setara.®*

Jika menggunakan pendekatan feminisme, maka keluarga
harmonis dan ideal dapat dipenuhi melalui Kkriteria sebagai

berikut :%°

%2 Free Hearty, Keadilan Jender Pesfektif Feminis Muslim dan Sastra
Timur Tengabh,... h. 149,

%% Abdul Aziz, “Relasi Gender dalam Membentuk Keluarga Harmoni
(Upaya Membentuk Keluarga Bahagia)” dalam Harkat: Media Komunikasi
Islam Tentang Gender dan Anak Vol 12 No. 1 (2017), h. 35.

% Buku Saku “Gender Islam dan Budaya”, Pusat Studi Gender dan
Anak, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015, h. 25.

® Alimatul Qibhtiyah, Arah Gerakan Feminis Muslim di Indonesia,...
h. 28.
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b)

f)

Keluarga yang menjamin relasi seimbang. Hal ini
didasarkan bahwa semua makhluk itu adalah nomor dua,
karena yang berhak menyandang nomor satu hanyalah
Allah swt (konsep tauhid).

Keluarga yang menjamin tidak adanya segala bentuk
kejahatan, diskriminasi maupun kekerasan fisik dan
emosional.

Keluarga yang menjamin tumbuh kembangnya semua
anggota keluarga.

Keluarga yang memenuhi kebutuhan dasarnya.

Keluarga yang meyakini bahwa semua peran sama
mulianya dan dapat digunakan sebagai kunci untuk masuk
surga.

Keluarga yang menambah dan melanggengkan kebaikan

(berkah) dan mewujudkan kemashlahatan.



